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Fokus Utama : Pengembangan Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah

II.

(UKM) di Indonesia

PENDAHULUAN

Inkubator Bisnis Jalin Sinergi Indonesia (IB-JSI) didirikan sebagai
manifestasi komitmen Yayasan Jalin Sinergi Indonesia dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi kerakyatan yang inklusif dan berkelanjutan.
Berlandaskan visi untuk menciptakan masyarakat yang setara dan
sejahtera, IB-JSI secara spesifik berorientasi pada penguatan Koperasi
dan UKM sebagai pilar utama perekonomian nasional.

IB-JSI menyediakan ekosistem terstruktur untuk mentransformasi
Koperasi dan UKM tradisional menjadi entitas bisnis modern, berdaya
saing, dan berkelanjutan, melalui pendekatan sinergis yang
mengedepankan kolaborasi dan inovasi.

SPESIALISASI INKUBASI: KOPERASI DAN UKM NAIK KELAS
Spesialisasi inkubasi IB JSI terbagi dalam dua fokus utama, dengan
tujuan akhir "Koperasi dan UKM Naik Kelas" (Modern, Digital, dan
Global):

Fokus Inkubasi Target Utama Deskripsi Spesialisasi
Penguatan Koperasi Mengarahkan koperasi
Kelembagaan Existing/Baru untuk  mencapai tata
Koperasi kelola (governance) yang

profesional, kepatuhan

hukum, dan adaptasi
model  bisnis modern
berbasis anggota.

Akselerasi Ukm UKM Potensial Mendukung UKM dalam
Berkelanjutan peningkatan kapasitas
produksi, adopsi teknologi
digital, standarisasi

produk, akses pasar yang
lebih luas (ekspor), dan
pembiayaan inklusif.




III. BIDANG LAYANAN INKUBASI SPESIALISTIK
Untuk mendukung fokus spesialisasi di atas, IB JSI menyediakan
layanan inkubasi yang terintegrasi di bidang-bidang berikut:
1. Transformasi Digital dan Teknologi

a.

Layanan

Pendampingan digitalisasi operasional (pembukuan, manajemen
inventaris), pengembangan e-commerce dan pemasaran digital
(SEO, Media Sosial, Iklan Online), serta pengadopsian teknologi
tepat guna dalam proses produksi.

Target Spesifik

Koperasi dan UKM mampu bertransaksi dan beroperasi secara
digital.

2. Tata Kelola dan Keuangan (Khusus Koperasi)

a.

Layanan

Pelatihan tata kelola koperasi modern (prinsip-prinsip IWA),
penyusunan Rencana Kerja & R-APBK yang akuntabel,
pendampingan penyusunan Laporan Keuangan sesuai standar
yang berlaku, serta penguatan manajemen risiko.

Target Spesifik

Koperasi memiliki Kesehatan Organisasi dan Keuangan yang
prima.

3. Peningkatan Kualitas Produk dan Standarisasi

a.

b.

Layanan

Konsultasi standardisasi mutu produk (BPOM, Halal, P-IRT),
product development (inovasi kemasan dan diferensiasi), dan
pendampingan sertifikasi Hak Kekayaan Intelektual (HKI) dan
merek dagang.

Target Spesifik

Produk UKM memiliki daya saing tinggi dan diterima pasar global.

4. Akses Permodalan dan Pembiayaan Inklusif

a.

Layanan

Asistensi pengajuan pembiayaan ke lembaga keuangan formal
(Bank, LPDB-KUMKM), fasilitasi akses permodalan alternatif
(Investor, Crowdfunding), dan pelatihan manajemen kas.

Target Spesifik

Koperasi dan UKM memiliki akses permodalan yang memadai dan
berkelanjutan.

5. Pengembangan Jaringan dan Pasar

a.

Layanan



Fasilitasi keikutsertaan dalam pameran dagang (domestik &
internasional), business matching dengan pembeli potensial (off-
taker), dan pendampingan strategi ekspor.

b. Target Spesifik
Perluasan pasar UKM dan penguatan rantai nilai Koperasi.

IV. MODEL INKUBASI

IB-JSI menerapkan model inkubasi bertahap, disesuaikan dengan tingkat

kematangan usaha Koperasi/UKM:

1. Pra-Inkubasi (Pemetaan dan Pemantapan)
Seleksi dan asesmen, pemetaan masalah, serta workshop dasar
tentang legalitas dan perencanaan bisnis.

2. Inkubasi Inti (Pendampingan Intensif)
Implementasi layanan spesialisasi (Transformasi Digital, Tata Kelola,
Kualitas Produk) melalui mentoring 1-on-1, pelatihan terstruktur, dan
bootcamp.

3. Pasca-Inkubasi (Akselerasi dan Jejaring)
Monitoring keberlanjutan, fasilitasi akses permodalan besar, dan
integrasi ke dalam jaringan alumni IB JSI untuk sinergi bisnis
berkelanjutan.
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Gambar 1. Mind Map Model Inkubasi IB-JSI
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MODEL INKUBASI

Tahapan Inkubasi

Ket.

- Mentoring 1l-on-1 adalah: bimbingan yang sangat spesifik dan
disesuaikan dengan kebutuhan unik masing-masing peserta

- Pelatihan Terstruktur adalah pada program pembelajaran yang
dirancang secara sistematis dengan kurikulum tetap



- Bootcamp adalah: akselerasi pengetahuan dan implementasi
praktis peserta Koperasi dan UKM yang bersifat intensif, singkat,
dan imersif (mendalam)

V. INDIKATOR KEBERHASILAN (KEY PERFORMANCE INDICATORS)
Keberhasilan program inkubasi diukur berdasarkan:

Peningkatan Volume Usaha Koperasi dan UKM.

Peningkatan Jumlah Anggota Aktif Koperasi.

Peningkatan Pendapatan Anggota/Pemilik UKM.

Kepemilikan Sertifikasi Standar Produk (BPOM, Halal, HKI).

Terbukanya Akses Pasar Baru (Domestik/Ekspor).

Adanya Digitalisasi dalam proses bisnis.
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